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ABSTRACT 
 

 

UTILIZATION OF TRADITIONAL MEDICINAL PLANTS 

IN SEBABI VILLAGE, TELAWANG DISTRICT, 

EAST KOTAWARINGIN REGENCY 

 

 

This study aimed to describe the utilization of traditional medicinal plants by the 

community of Sebabi Village, Telawang District, East Kotawaringin Regency, and 

to identify the types of medicinal plants used. The research employed a qualitative 

descriptive method with data collected through observation, interviews, and 

documentation. Informants were selected using a purposive sampling technique. 

The results showed that there were 24 species of medicinal plants utilized by the 

community. These plants consisted of 11 herb species, 7 shrub species, 3 liana 

species, and 3 tree species. The plant parts used included roots, stems, fruits, leaves, 

sap, plant water, and rhizomes. These medicinal plants were used to treat various 

illnesses, including chronic diseases, digestive disorders, skin diseases, respiratory 

and oral cavity disorders, muscle and joint disorders, eye diseases, external wounds, 

and internal diseases. The most common method of preparation was boiling, both 

for internal and external use. Based on the findings, it can be concluded that the 

people of Sebabi Village continue to utilize various medicinal plants as traditional 

remedies passed down from generation to generation and as an important part of 

local knowledge in maintaining health. 

 
Keywords: medicinal plants, plant utilization, traditional medicine 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN TUMBUHAN OBAT TRADISIONAL 

DI DESA SEBABI KECAMATAN TELAWANG 

KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan tumbuhan obat 

tradisional oleh masyarakat di Desa Sebabi, Kecamatan Telawang, Kabupaten 

Kotawaringin Timur, serta mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 24 jenis tumbuhan obat 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat. Tumbuhan tersebut terdiri atas habitus herba 

sebanyak 11 jenis, perdu sebanyak 7 jenis, liana sebanyak 3 jenis, dan pohon 

sebanyak 3 jenis. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan meliputi akar, batang, buah, 

daun, getah, air dalam tumbuhan, dan rimpang. Tumbuhan obat tersebut digunakan 

untuk mengobati berbagai penyakit, antara lain penyakit kronis, gangguan 

pencernaan, penyakit kulit, gangguan pernapasan dan rongga mulut, penyakit otot 

dan sendi, penyakit mata, luka luar, serta penyakit dalam. Cara pengolahan yang 

paling umum dilakukan adalah dengan perebusan, baik untuk pemakaian dalam 

maupun luar. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

Desa Sebabi masih memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan obat sebagai 

pengobatan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun dan menjadi bagian 

dari pengetahuan lokal dalam menjaga kesehatan. 

 

 

Kata Kunci : Tumbuhan obat, pemanfaatan tumbuhan, pengobatan tradisional 
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